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Abstract

The purpose of this study was to see whether there is a relationship between financial literacy and lifestyle on
the financial behavior of students at the Faculty of Economics and Business. This study used quantitative methods, the
study population was students of the Faculty of Economics and Business, PGRI Adi Buana University, Surabaya. Data
collection used a questionnaire with a Likert scale measurement, with a total sample of 291. Based on the results of
data analysis it is known that the financial literacy variable has t.,,, = 6,547 > 1,970, it can be concluded that there is
a positive influence and significance of financial literacy on students' financial behavior. The lifestyle variable has
teount = 5,834 > 1,970, so it can be concluded that there is a positive influence and significance of lifestyle on students'
financial behavior. Then the F., value is 27,041 or greater than the Fpe 0f 3.02, then Hy is rejected, so it can be
concluded that this means that financial literacy (X1) and lifestyle (X2) simultaneously have a significant effect on the
financial behavior of economics and business faculty students.
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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat apakah ada hubungan dari literasi keuangan dan gaya hidup
terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif,
populasi penelitian adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
Pengumpulan data menggunakan angket dengan pengukuran skala likert, dengan jumlah sampel sebanyak 291.
Berdasarkan hasil analisis data diketahui bahwa variabel literasi keuangan memiliKi thiwng = 6.547 > 1.970 maka
dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikansi literasi keuangan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Variabel gaya hidup memiliki thiung = 5.834 > 1.970, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh
yang positif dan signifikansi gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa. Kemudian nilai Fyiyng SEbesar
27.041 atau lebih besar dari Fye Sebesar 3.02, maka Hy ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa hal ini berarti
literasi keuangan (X;) dan gaya hidup (X;) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis.

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Gaya Hidup, Perilaku Keuangan
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Pendahuluan
Literasi (pengetahuan) keuangan dalam beberapa tahun terakhir telah menjadi salah satu

fokus kebijakan pemerintah di berbagai negara tidak terkecuali di Indonesia. Kemampuan
pengetahuan tentang keuangan (financial literacy) serta pengelolaannya wajib dimiliki oleh
warga Indonesia, bahkan seharusnya dapat dijadikan sebagai life skill dalam menjalani kehidupan.
Menurut (Zahriyan, 2016) agar seseorang dapat memperoleh kesejahteraan keuangan, maka
seseorang wajib bisa mengelola uang (money management) dalam kehidupan sehari-hari.

Literasi keuangan merupakan suatu pengetahuan yang mempengaruhi sikap seseorang
dalam mengambil keputusan untuk mengelola keuangan dengan baik dan berkualitas demi
mencapai kesejahteraan dalam hidupnya (Segara, 2017). Kemudian menurut (Herawati, 2015)
literasi keuangan adalah kombinasi keterampilan, pengetahuan kontekstual dan sumber daya yang
dimiliki individu untuk memproses informasi dan membuat keputusan keuangan yang bijak dan
bermakna. Dari beberapa pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa pemahaman literasi
keuangan yang baik dapat membatu kita dalam mengatur keuangan secara baik dan bertanggung
jawab. Ada tiga dimensi dari financial literacy menurut (Carpena & Zia, 2011) antara lain: 1)
keterampilan menghitung, 2) pemahaman tentang keuangan dasar, dan 3) sikap terhadap
keputusan keuangan. Seseorang dikatakan mampu dalam memahami financial literacy apabila
mampu dalam menyusun, mengelola dan mengambil keputusan keuangan serta dapat
menentukan skala prioritas keuangannya.

Menurut (Herdjiono, Damanik, & Musamus, 2016) mahasiswa ketika kuliah seharusnya
memiliki kemandirian dalam mengelola keuangan secara mandiri tanpa adanya kontrol dan
pengawasan dari orang tua. Menurut (Yusri, 2018) perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa
dikatakan baik apabila mahasiswa mampu mengelola keuangan pribadinya dengan baik dan benar.
Mahasiswa biasanya memiliki sumber keuangan dari uang saku yang diberi orang tua maupun
dari kampus berupa beasiswa. (Hadley, 2011) mengatakan bahwa pemberian uang saku menjadi
salah satu cara orang tua untuk mendidik atau mengajarkan anak tentang nilai uang sehingga
mereka dapat bertanggung jawab atas apa yang telah mereka lakukan dengan uang tersebut.
Jumlah uang yang terbatas yang diberikan orang tua diharapkan dapat meningkatkan kemampuan
dan pemahaman mereka tentang skala prioritas antara kebutuhan dan keinginan.

Mahasiswa harus mengontrol gaya hidup mereka agar dapat mengontrol keuangan yang
digunakan. Menurut (Sumarwan, 2011), gaya hidup seseorang menggambarkan pola kosumsi
yang mencerminkan pilihan seseorang dalam menggunakan waktu dan uang. Gaya hidup
menggambarkan perilaku seseorang yang menunjukkan bagaimana ia hidup dan menggunakan
uangnya serta dapat memanfaatkan waktu yang dimilikinya (Rina Rahayu, 2015). Sehingga bisa
disimpulkan bahwa gaya hidup merupakan pola seseorang yang dinyatakan dalam kegiatan,
minat dan kebiasaan dalam membelanjakan uang dan bagaimana mengalokasikan waktu.
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Literasi keuangan dan gaya hidup dipengaruhi oleh perilaku keuangan seseorang, menurut
(Kumar, Watung, Eunike, & Liunata, 2017) Literasi keuangan yaitu pola perilaku individu dalam
mengelola uangnya dengan menggunakan pengetahuan mereka tentang keuangan itu sendiri.
Individu yang memiliki perilaku keuangan yang baik cenderung lebih bijak dan cerdas dalam
mengatur keuangan pribadinya, seperti mengkontrol belanja, mencatat pengeluaran dan
berinvestasi. (Hilgert & Hogarth, 2003) mengatakan bahwa indikator perilaku keuangan
dikatakan baik dapat dilihat dari cara atau sikap individu dalam mengelola keluar masuknya uang,
manajemen kredit, tabungan dan investasi. Jadi dapat disimpulkan bahwa perilaku keuangan
merupakan pola kebiasaan seseorang dalam mengatur keuangan pribadinya.

(Yunita, 2020) mengatakan bahwa perilaku keuangan mahasiswa yang kurang baik
dikarenakan mahasiswa sedang dalam periode peralihan sehingga mahasiswa berada pada status
individu semu yang memiliki keraguan terhadap peran yang dilakukannya. Padahal disisi lain
mahasiswa dinilai sebagai kaum intelektual yang seharusnya telah mendapatkan banyak
pengetahuan keuangan. Sehingga semestinya mahasiswa memiliki kerampilan dalam mengelola
keuangan dengan bijak dan mampu mengambil keputusan dalam mengelola keuangan
berdasarkan skala prioritas. Namun fakta dilapangan menunjukkan perilaku keuangan mahasiswa
yang kurang tepat, misalnya mahasiswa menggunakan uangnya hanya untuk memenuhi
keinginan bukan kebutuhan serta mengikuti trend agar mendapatkan pengakuan dari dari teman
kelompok mereka (Palamba, 2018).

Menurut (Sahara, 2019) berdasarkan data Indonesia Millennial Report dikemukakan oleh
OJK pada tahun 2019 menunjukan,sebanyak 51% uang milenial dihabiskan untuk keperluan
konsumtif. Sedangkan untuk dana tabung,menujukan sebanyak 51% dan yang terakhir hanya 2%
yang dugunakan untuk investasi. Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa generasi milenial
memiliki perilaku keuangan yang kurang baik dikarenakan lebih banyak melakukan kegiatan
konsumtif, dari pada untuk menabung dan investasi. Stigma milenial seperti tidak suka menabung
dan cenderung boros, lebih suka jalan-jalan, beli gadget terbaru, beli barang branded dengan
harga selangit, nongkrong di cafe, beli kopi mahal untuk posting instagram dan masih banyak
lagi perilaku konsumtif lainnya, yang kemudian turut membuat milenial banyak melakukan
kesalahan keuangan. Akibat dari tidak bisa membuat skala prioritas untuk kebutuhan hidupnya
mengakibatkan generasi milenial cenderung gagal dalam mengelola keuangan mereka.

Berdasarkan fenomena yang telah diuraikan di atas, maka penelitian ini difokuskan untuk
mengetahui adanya pengaruh literasi Keuangan (X;) dan gaya hidup (X;) terhadap perilaku
keuangan mahasiswa (YY) Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.
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Metode Penelitian
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Populasi pada

penelitian ini adalah seluruh mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi
Buana Surabaya yang berjumlah 1753 Mahasiswa. Kemudian sampel yang digunakan dalam
penelitian berjumlah 291 dengan teknik simple random sampling, sampel diambil dengan cara
tersebut karena dianggap homogen anggota populasinya. Penentuan ukuran sampel dalam
penelitian ini menggunakan rumus Slovin (Sugiyono, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan instumen penelitian berupa angket/kuesioner
dengan skala likert. Kuesioner terlebih dahulu telah diuji validitas dan reliabilitas sebelum
diberikan kepada responden. Uji validitas dan uji reliabilitas digunakan untuk menguji data yang
menggunakan instrument penelitian berupa kuisioner untuk melihat pernyataan dalam kuisioner
yang diisi oleh responden tersebut layak atau belum digunakan untuk mengambil data (Sujarweni,
2015).

Pada penelitian ini metode analisis data yang digunakan adalah : 1) Analisis regresi linear
berganda, analisis regresi linear berganda dilakukan terhadap model lebih dari satu variabel bebas
untuk diketahui pengaruhnya terhadap variabel terikat. 2) Uji asumsi klasik yang terdiri dari uji
normalitas, uji heteroskedastisitas, dan uji multikolinearitas, 3) Uji hipotesis yang terdiri dari uji t
dan uji F. Menurut (Sujarweni, 2015), model persamaan regresi linier berganda dapat dituliskan
sebagai berikut :

Y =2+ DIXL + D2X2F € oot 1)
Keterangan:

Y = Variabel terikat yaitu perilaku keuangan Mahasiswa

A =Konstan

bi.4 = Koefisien regresi variabel bebas ke -1 sampai ke-2

X1 = Literasi Keuangan

X, = Gaya Hidup

e =Error

Hasil dan Pembahasan

Hasil dan pembahasan disajikan secara terpadu dan ditinjau dari berbagai teori sebelumnya
yang terkait. (Times New Roman 12pt Spasi 1,15)
Sebelum melakukan pengambilan data, instrumen data diuji cobakan terlebih dahulu. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket menggunakan skala Likert. Kemudian
dilakukan uji validitas untuk mengukur valid tidaknya suatu kuesioner. Menurut (Ghozali, 2013)
kuesioner yang valid adalah kuesioner yang mampu mengungkapkan sesuatu yang akan diukur.
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Indikator r hitung r tabel Keterangan
Literasi Keuangan (X1)
X1.1 0.625 0.361 Valid
X1.2 0.527 0.361 Valid
X1.3 0.561 0.361 Valid
X1.5 0.573 0.361 Valid
X1.6 0.790 0.361 Valid
X1.7 0.678 0.361 Valid
X1.8 0.426 0.361 Valid
Gaya Hidup (X2)
X2.1 0.651 0.361 Valid
X2.2 0.530 0.361 Valid
X2.3 0.642 0.361 Valid
X2.4 0.688 0.361 Valid
X2.5 0.064 0.361 Tidak Valid
X2.6 0.651 0.361 Valid
X2.7 0.617 0.361 Valid
X2.8 0.694 0.361 Valid
X2.9 0.575 0.361 Valid
X2.10 0.577 0.361 Valid
Perilaku Keuangan ()
Y1 0.654 0.361 Valid
Y2 0.515 0.361 Valid
Y3 0.646 0.361 Valid
Y4 0.689 0.361 Valid
Y5 0.067 0.361 Tidak Valid
Y6 0.654 0.361 Valid
Y7 0.622 0.361 Valid
Y8 0.683 0.361 Valid
Y9 0.587 0.361 Valid
Y10 0.525 0.361 Valid

Sumber: Data Diolah Peneliti (2023)

Hasil uji validitas di atas menunjukkan bahwa signifikan rhiwng > r'anel. Dari 8 butir pernyataan
variabel literasi keuangan (X1) dinyatakan valid. Kemudian dari 9 dari 10 butir pernyataan variabel
gaya hidup (X2) dinyatakan valid. Selanjutnya 9 dari 10 butir pernyataan variabel perilaku keuangan
(Y) dinyatakan valid.

Setelah melakukan uji validitas selanjutnya adalah melakukan uji realibilitas dengan
menggunakan koefisien Alpha Cronbach, menggunakan software SPSS for Windows, diperoleh
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nilai Alpha Cronbach untuk reliabilitas kuesioner dari variabel literasi keuangan (X1), gaya
hidup (X2) dan perilaku keuangan () maka didapatkan hasil sebagaimana tabel di bawah ini.
Tabel 2. Hasil Uji Realibilitas

Variabel Penelitian Alpha Cronbach’s Keterangan
Literasi Keuangan (X1) 0.741 Reliabel
Gaya Hidup (X2) 0.780 Reliabel
Perilaku Keuangan () 0.777 Reliabel

Sumber: Data Diolah (2023)

Hasil uji realibilitas pada tabel di atas menunjukkan bahwa variabel literasi Keuangan
(X1), gaya hidup (X2) dan perilaku keuangan (Y) menghasilkan nilai alpha cronbach’s lebih dari
0,60. Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel literasi keuangan (X1), gaya
hidup (X2) dan perilaku keuangan (Y) dalam penelitian ini adalah reliabel.

Setelah melakukan uji validitas dan uji reabilitas, selanjutnya adalah melakukan uji asumsi
klasik. Pada penelitian ini uji prasyarat analisis yang digunakan yaitu uji normalitas, uji linearitas,
uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas. Pertama, hasil uji normalitas menunjukkan nilai
Asymp. Sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data yang diuji berdistribusi normal. Kedua,
hasil uji linieritas menunjukkan nilai signifikansi lebih dari 0,05 maka antar variabel bebas dan
terikat memiliki hubungan linier. Ketiga, hasil uji multikolinieritas menunjukkan tidak ada
variabel independen yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 dan nilai VIF lebih dari 10.
Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolonieritas antar variabel independen dalam model
regresi. Keempat, hasil uji heteroskedastisitas menunjukkan nilai sig lebih dari 0,05. Karena nilai
sig lebih besar dari 0,05 maka dapat disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.

Selanjutnya dilakukan uji hipotesis yang meliputi uji t dan uji F. Hasil perhitungan uji t dapat
di lihat pada tabel 3.

Tabel 3. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandardized Coefficients  Standardized Coefficients

Model T Sig.
B Std. Error Beta
1 (Constant) 8.363 3.903 2.143 034
k‘teras' 557 085 644 6547 000
euangan
Gaya Hidup 534 074 534 5834 000

a. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah (2023)

99



Nurdiana', Rachma’ — Pengaruh Literasi Keuangan JPEKBM
E-ISSN 2581-0707

Juli, Volume 7 No. 1, 2023

Pengujian hipotesis dilakukan dengan jumlah sampel 291 mahasiswa fakultas ekonomi dan
bisnis. Sehingga dapat diperoleh df = n-k = 291-3 = 288, df 291 adalah sebesar 1.969.
Berdasarkan tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai signifikansi masing-masing variabel bebas sebagai
berikut: a). Variabel X; literasi keuangan memiliki thiwng = 6.547 > 1.970 dan signifikansi (sig) =
0.000 < taraf signifikansi o = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan
signifikansi literasi keuangan terhadap perilaku keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis.
b). Variabel X, gaya hidup memiliki thiwng = 5.834 > 1.970 dan signifikansi (sig) = 0.000 < taraf
signifikansi a = 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh yang positif dan signifikansi
gaya hidup terhadap perilaku keuangan mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis.

Tabel 4. Hasil Uji F

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1Regression 733.024 2 366.512 27.041 .000°
Residual 1992.450 288 13.554
Total 2725.473 291

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Gaya Hidup
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah (2023)

Berdasarkan tabel 4 dapat dilihat bahwa:

Fuaver  =Fq (df regresi, df residual)
=F, (k,n-k-1)

Fuaper = Foos(2,288) = 3.02

Dari hasil output di atas diperoleh nilai Fritung Sebesar 27.041 atau lebih besar dari Fapel
sebesar 3.02, maka Hy ditolak, sehingga dapat disimpulkan bahwa hal ini berarti literasi keuangan
(X1) dan gaya hidup (X;) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa fakultas ekonomi dan bisnis.

Tabel 5. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1 Literasi 644° 642 423 1,532
Keuangan
Gaya Hidup ~ .534° 554 463 1.527

a. Predictors: (Constant), Literasi Keuangan, Gaya Hidup
b. Dependent Variable: Perilaku Keuangan
Sumber: Data Diolah (2023)
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Berdasarkan hasil koefisien determinasi (R2), dapat dilihat bahwa nilai R Square pada
variabel literasi keuangan adalah sebesar 0,512. Hal ini menunjukkan bahwa literasi keuangan
berkontribusi sebesar 64,2% terhadap perilaku keuangan sedangkan 35,8% lagi dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian ini. Kemudian nilai R Square pada variabel gaya hidup adalah
sebesar 0,454. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup berkontribusi sebesar 55,4% terhadap
perilkau keuangan sedangkan 44,6% lagi dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian ini
a. Literasi Keuangan Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
terhadap perilaku keuangan mahasiswa, terlihat dari nilai uji parsial (uji-t) sebesar 6.547. Hal
ini berarti semakin tinggi tingkat literasi keuangan mahasiswa, maka semakin tinggi pula
perilaku keuangan mahasiswa dalam mengelola keuangannya. Ditambah dari hasil koefisien
determinasi sebesar 0,642 yang menunjukkan bahwa literasi keuangan memiliki pengaruh
atau kontribusi sebesar 64,2% terhadap perilaku keuangan mahasiswa.

Hal ini juga menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiiki literasi keuangan yang baik,
maka mereka akan lebih mengerti bagaimana cara dalam mengelola keuangan. Selain itu
mahasiswa akan lebih paham dalam membuat prioritas ketika membeli suatu produk, artinya
mereka dapat membandingkan kebutuhan atau keinginan akan suatu produk yang dibeli.
Menetapkan skala prioritas tentunya akan mengurangi pengeluaran keuangan dan dapat
digunakan untuk save money demi mencapai kesejahteraan.

(Rohmanto & Susanti, 2021) dalam penelitiannya menyatakan bahwa terdapat pengaruh
yang signifikan antara literasi keuangan terhadap perilaku keuangan. Dalam penelitian
tersebut disebutkan bahwa mahasiswa akan semakin hati-hati dalam mengelola keuangannya
jika mereka memiliki tingkat literasi keuangan yang bagus. Penelitian lain yang dilakukan
oleh (Andarsari & Ningtyas, 2019) juga menyatakan bahwa literasi keuangan berpengaruh
positif terhadap perilaku keuangan. Hal ini dapat terlihat dari semakin tinggi pengetahuan
keuangan seseorang maka semakin baik dan bijaksana perilaku keuangannyadimana
pengetahuan literasi keuangan menjadi dasar pengambilan keputusan dalam kehidupan
sehari-hari.

b. Gaya Hidup Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku Keuangan Mahasiswa

Berdasarkan hasil penelitian ini diketahui bahwa gaya hidup memiliki pengaruh
terhadap perilaku keuangan mahasiswa, terlihat dari nilai uji parsial (uji-t) sebesar 5.834.
Kemudian hasil koefisien determinasi sebesar 0,554 yang menunjukkan bahwa gaya hidup
memiliki pengaruh atau kontribusi sebesar 55,4% terhadap perilaku keuangan mahasiswa.
Selain literasi keuangan, gaya hidup seseorang juga mempengaruhi perilaku keuangan
seseorang. Kebutuhan akan gengsi berpengaruh terhadap gaya hidup seseorang sehingga hal
tersebut mengubah pola perilaku keuangan. Hal ini berakibat seseorang menjadi tidak bisa
menentukan konsep keinginan dan kebutuhan dalam melakukan pembelian.
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c. Literasi Keuangan dan Gaya Hidup Berpengaruh Signifikan Terhadap Perilaku
Keuangan Mahasiswa
Literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan mempunyai pengaruh signifikan
terhadap perilaku keuangan, dengan nilai Fpiwung Sebesar 27.041 dan nilai signifikan 0.000.
Penelitian ini sejalan dengan (Pulungan, 2017), yang menyebutkan bahwasanya literasi
keuangan dan gaya hidup berpengaruh secara signifikan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa. Literasi keuangan dan gaya hidup secara simultan mempunyai pengaruh
signifikan terhadap perilaku keuangan, dikarenakan pemahaman seseorang tentang
manajemen keuangan saja tidak cukup untuk memiliki perilaku keuangan yang sehat. Alasan
yang mendasari pernyataan tersebut adalah seseorang akan mengabaikan pemahaman dalam
manajemen keuangannya hanya karena untuk memenuhi kebutuhan seseorang akan gaya
hidup. Individu harus mampu mengidentifikasi skala prioritas antara keinginan dan
kebutuhan dalam hidupnya, untuk itu seharusnya pemahaman seseorang tentang manajemen
keuangan harus dibarengi dengan gaya hidup yang sederhana.

Simpulan

Kesimpulan

Setelah dilakukan pengujian, hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan yaitu :

1. Literasi keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

2. Gaya hidup berpengaruh signifikan terhadap perilaku keuangan mahasiswa Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

3. Literasi keuangan dan gaya hidup berpengaruh secara simultan terhadap perilaku keuangan
mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas PGRI Adi Buana Surabaya.

Saran

Saran yang dapat diberikan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Literasi keuangan sangat penting dimiliki oleh semua orang terutama mahasiswa, mahasiswa
sebaiknya terus meningkatkan literasi keuangannya dengan cara mengikuti berbagai webinar
maupun seminar yang membahas tentang literasi keuangan guna mendapatkan pengetahuan
keuangan yang lebih baik sehingga perilaku keuangannya juga terus meningkat dengan baik.

2. Diharapkan agar penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya yang
berpengaruh terhadap perilaku keuangan, agar dapat memperluas hasil penelitian yang
diperoleh.
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